BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber utama informasi
keuangan yang sangat penting bagi sejumlah pemakai dalam pengambil
keputusan ekonomi. Setiap manager perusahaan berusaha untuk
menampilkan performa perusahaan yang terbaik untuk menarik minat
investor dalam berinvestasi. Berdasarkan Ikatan Akuntan Indonesia' tentang
penyajian laporan keuangan, tujuan penyajian laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Oleh karena itu
informasi keuangan yang dikomunikasikan kepada pihak-pihak di luar
perusahaan harus mampu menggambarkan posisi keuangan dan hasil-hasil
usaha perusahaan pada saat tertentu secara wajar.

Para pemakai laporan keuangan akan berhadapan dengan kepentingan
dari dalam dan luar perusahaan. Wasilah® mengatakan jika keagenan muncul

ketika seorang individu atau lebih yang disebut pemilik (principal)

! Ikatan Akuntansi Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan, No. 1, 209, Hal .3

2 Wasilah, Hubungan Antar Informasi Asimetri Dan Praktek Perataan Laba Di Indonesia,
Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia, Vol. 2. 1, 2005, Hal. 3



mempekerjakan individu lain (agenf) untuk melaksanakan pekerjaan dan
mendelegasikan otoritas pengambilan keputusan pada agen tersebut.

Investor sebagai salah satu pengguna laporan keuangan, seringkali
hanya tertuju pada informasi kuantitas dari laba tanpa memperhatikan
bagaimana laba tersebut dihasilkan. Pentingnya informasi laba ini disadari
oleh manajemen sehingga manajemen cenderung melakukan disfunctional
behavior (perilaku tidak semestinya). Disfunctional behavior tersebut
dipengaruhi oleh adanya asimetri informasi dalam konsep teori keagenan.
Hal ini dapat mendorong manajemen perusahaan selaku para manajer untuk
melakukan beberapa tindakan yang disebut manajemen laba.

Agar kinerja perusahaan terlihat bagus, manajer berusaha untuk
mengatur laba, yaitu dengan melakukan manajemen laba. Manajemen laba
dapat dartikan sebagai suatu proses yang dilakukan dengan sengaja, dalam
batasan General Accepted Accounting Principles (GAAP). Ada berbagai cara
dalam manajemen laba, diantaranya pemilihan metode akuntansi atau
kebijakan akrual, tetapi cara yang paling sering dilakukan adalah dengan
kebijakan akrual. Laba merupakan komponen yang sangat penting bagi
partisipan pasar modal. Manajemen laba dari kebijakan akrual tersebut dapat
berhubungan dengan harga saham, laba yang akan datang dan aliran kas, dan
dapat disimpulkan bahwa manajer memilih akrual untuk meningkatkan

keinformatifan dari laba akuntansi. Bagi manajer, laba akuntansi juga dapat



digunakan untuk mengkomunikasikan informasi privat mereka dan untuk
menunjukkan kemampuan laba untuk mencerminkan nilai ekonomis.
Penelitian sebelumnya, Kurniawan (2012)* menemukan bahwa dari
perusahaan yang dilakukan penelitian di Bursa Efek Jakarta, ditemukan
secara menyeluruh (100%) perusahaan melakukan manajemen laba, dengan
menurunkan nilai laba yang dilaporkan pada laporan keuangan. Hal itu
terjadi karena perusahaan seringkali menggunakan metode-metode tertentu
atau memodifikasi laporan keuangan untuk menghasilkan jumlah laba yang

diinginkan.
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Gambar 1.1
Grafik Discresioner Accrual Perusahaan Food & Beverages Tahun 2007-2009

’ Kurniawan, Pengaruh Manajemen Laba terhadap Return Saham Perusahaan Food and
Beverages Yang Go Public Di BEI Tahun 2007-2009

* 1bid.



Gambar 1.1 diatas menunjukkan keseluruhan perusahaan melakukan
manajemen laba secara berturut-turut pada tahun penelitian. Angka
diskresioner negatif berarti perusahaan melakukan praktek manajemen laba
dengan menurunkan nilai dari laba yang dilaporkan pada laporan keuangan
perusahaan. Sistem pencatatan akrual diskresioner digunakan dengan
menggeser pengakuan pendapatan atau beban dalam suatu periode akuntansi.
Akrual diskresioner adalah pengakuan laba akrual atau beban yang bebas,
tidak diatur, dan merupakan pilihan kebijakan manajemen. Sehingga jika
angka akrual diskresioner suatu perusahaan mencapai nilai -200.000, itu
berarti adanya intervensi dari managemen perusahaan dengan menurunkan
nilai laba sebenarnya sebesar nilai diskresioneri akrual pada laba yang
dilaporkan pada laporan keuangan.

Niken & Sylvia’® menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif yang
signifikan antara komponen total akrual diskresioner (TAEM) dengan nilai
perusahaan perdana saat IPO. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa
tindakan manajemen laba perusahaan pada saat sebelum [PO adalah sebuah
tujuan oportunistik manajemen dalam mencapai keuntungan sebesar-

besarnya dari kegiatan [PO.

> Niken dan Sylvia, Fenomena Manajemen Laba Menjelang IPO dan Kaitannya Dengan Nilai
Perusahaan Perdana Serta Kinerja Perusahaan Pasca IPO tahun 200-2003, 2009



Shilfana® meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi praktek
manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di BEI. Faktor-faktor yang
menjadi varibel bebas adalah kepemilikan institusional, ukuran perusahaan
dan profitabilitas. Hasil dari penelitian ini adalah hanya kepemilikan
institusional dan profitabilitas yang merupakan salah satu faktor yang
mendorong manajemen laba.

Sedangkan I Gusti Ayu’ meneliti faktor-faktor yang dapat dikaitkan
dengan terjadinya praktek manajemen laba. Variable yang diuji yaitu
kebijakan deviden, kepemilikan institusional dan komisaris Independen,
diperoleh hasil bahwa kebijakan deviden dan komisaris independen saja yang
berpengaruh terhadap praktek manajemen laba yang terjadi di perusahaan
Indonesia.

Audit atas laporan keuangan harus dilakukan oleh seorang yang
kompeten dan independen. Auditor independen adalah akuntan publik
bersertifikat yang melaksanakan audit bagi entitas keuangan. Tugas dari
seorang auditor adalah untuk memeriksa laporan keuangan dan menemukan
kesalahan atau ketidakberesan yang menyebabkan laporan keuangan tidak

bebas dari salah saji material.

® Shilfana, Faktor-Faktor Yang Berpenaruh Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan
Manufaktur Di BEI Tahun 2004-2008, 2011

"1 Gusti Ayu, Pengaruh Kebijakan Deviden Dan Good Corporate Governance Terhadap
Manajemen Laba, 2012



Information asymmetry antara manajemen dan stakeholder perusahaan
dapat dikurangi dengan audit, sehingga laporan keuangan yang diterimanya
dapat memberikan gambaran yang sebenarnya mengenai kondisi perusahaan.
Audit berkualitas tinggi seharunya dapat bertindak sebagai penekan bahkan
mungkin pencegah manajemen laba yang efektif. Efektivitas audit dan
kemampuannya mencegah manajemen laba diharapkan akan bervariasi
dengan kualitas audit.

Manajemen laba merupakan suatu upaya negatif yang merugikan
karena tidak selamanya manajemen laba berorientasi pada manipulasi laba
yang dilakukan manajemen perusahaan. Kasus-kasus kebangkrutan
perusahaan yang menimbulkan banyak pertanyaan, terutama para pelaku
bisnis dan profesi akuntan. Dari berbagai sumber terpercaya, ternyata
kebangkrutan yang dialami oleh perusahaan besar diduga karena adanya
persekongkolan antara pihak manejemen dan akuntan publik. Sehingga
memberi dampak adanya penurunan kepercayaan masyarakat terhadap
profesi akuntansi.

Sedangkan menurut penelitian Lidya Herlina®, menemukan terdapat
hubungan positif antara kualitas auditor terhadap laporan keuangan yang
diproksikan dengan manajemen laba. Perusahaan yang diaudit oleh KAP

besar membatasi tindak manajemen laba yang dilakukan oleh menjemen

¥ Lidya Herlina, Pengaruh Kualitas Auditor Dan Opini Audit Tahun Sebelumnya Terhadap
Kualitas Laporan keuangan Pada Industri Otomotif Yang Tercatat Di BEI, 2009



perusahaan, karena KAP Big Four lebih memiliki kompetensi dan
profesionalisme dalam mendeteksi manajemen laba di laporan keuangan
perusahaan, dibandingkan dengan Non big Four. Hal tersebut tidak sejalan
dengan hasil penelitian Maya Indriastuti’, kualitas auditor tidak mempunyai
pengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan karena, selain
KAP Big Four memiliki kemampuan dalam meminimalisir tindakan
manajemen laba, auditor besar tersebut dengan pengetahuan yang dimilkinya
malah menambah tindakan manajemen laba.

Di Indonesia sendiri, kasus PT. Kimia Farma yang melibatkan kantor
akuntan yang selama ini di yakini memiliki kualitas audit tinggi, terdeteksi
adanya manipulasi dalam penyajian laporan keuangan. Sehingga timbul
keraguan publik akan indenpendensi auditor, dimana auditor sebagai pihak
yang independen dituntut untuk memberikan opini auditnya berdasarkan
bukti-bukti audit yang diperoleh selama melaksanakan tugas auditnya. Oleh
karena banyaknya kasus-kasus serupa yang terjadi di berbagai negara maka
timbulah gagasan Good Corporate Governance.

Dengan dibangunya sistem pengawasan dan pengendalian sebagai
bagian dari prinsip Good Corporate Governance, yaitu menurunnya
manajemen laba dalam pengelolaan sebuah perusahaan. Apalagi secara

empiris memang terbukti bahwa penerapan prinsip Good Corporate

’ Maya Indriastuti, Analisis Kualitas Auditor dan Corporate Governance Terhadap
Manajemen Laba, 2012



Governance secara konsisten dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan.
Alasannya, prinsip Good Corporate Governance yang diterapkan secara
konsisten dapat menjadi penghambat (comstrain) dan mengurangi
penyimpangan yang mengakibatkan laporan keuangan tidak menggambarkan
nilai fundamental perusahaan ini. Mekanisme good corporate governance
ditandai dengan adanya kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,
dewan komisaris, komisaris independen dan keberadaan komite audit.

Kepemilikan institusional umumnya bertindak sebagai pihak yang
memonitor perusahaan pada umumnya dan manajer sebagai pengelola
perusahaan pada khususnya. Investor institusional akan memantau secara
professional perkembangan investasi yang ditanamkan dan memiliki tingkat
pengendalian yang tinggi terhadap tindakan manajemen. Hal ini akan
memperkecil kecurangan seperti manajemen laba.

Kepemilikan manajemen adalah saham yang dimiliki oleh manajemen
secara pribadi maupun saham yang dimilik oleh anak cabang perusahaan
bersangkutan beserta afiliasinya. Investor institusional dan manajemen
memilki insentif yang kuat untuk mendapatkan informasi pra-pengungkapan
(predisclosure information) mengenai perusahaan untuk memenuhi tanggung

jawab fidusiarinya serta untuk meningkatkan kinerja portofolio mereka. Hal



tersebut tidak sesuai dengan penelitian Welvin dan Herawati'®, kepemilikan
menajemen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Adanya komisaris independen akan membantu pengawasan terhadap
dewan direksi menjadi lebih baik. Komisaris independen adalah anggota
dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan manajemen, anggota dewan
komisaris lainnya, dan pemegang saham pengendali serta bebas dari
hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak semata-mata
demi kepentingan perusahaan.

Herni dan Susanto'' menyatakan dalam penelitian terdahulu bahwa
komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal tersebut
tidak konsisten dengan penelitian Welvin dan Herawaty'? yang menemukan
bahwa keberadaan komisaris independen dalam perusahaan gagal menjadi
salah satu mekanisme good corporate governance dalam mendeteksi
manajemen laba. Hal tersebut terjadi karena kemungkinan besarnya jumlah
dewan komisaris yang independen justru sebaliknya, hanya menyebabkan

terjadinya koordinasi yang tidak efektif di antara dewan komisaris

' Welvin I Gunadan Arleen Herawaty, Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance,

Independensi Auditor, Kualitas Audit, dan Faktor lainnya terhadap Manajemen Laba, Jurnal Bisnis
dan Akuntansi Vol.12, No.1, 2010

" Herni dan Susanto, Pengaruh Struktur Kepemilikan Publik, Praktik Pengelolaan

Perusahaan, Jenis Industri, Ukuran Perusahaan, Profitabiltas dan ResikoKeuangan Terhadap Tindakan
Perataan Laba, 2008

12 Welvin I guna dan Arleen Herawaty, loc.cit
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independen dan kurangnya frekuensi rapat dalam rangka pengawasan
terhadap manajer.

Komite audit memiliki peran sentral, karena hal ini merupakan salah
satu cara mewujudkan good corporate governance dalam pengelolaan
korporasi terutama pada perusahaan publik yang listing. Seperti yang
dikemukakan oleh Suaryana'® bahwa peran komite audit diharapkan mampu
meningkatkan kualitas pengawasan internal perusahaan. Alwi'* menemukan
bahwa komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun hal
tersebut tidak konsisten dengan penelitian Pricilia', karena keberadaan
komite audit dalam perusahaan tidak dapat menjalankan tugasnya dalam
memonitor pelaporan keuangan sehingga keberadaan komite audit gagal
dalam mendeteksi manajemen laba.

Industri tekstil dan garmen merupakan industri yang bergerak dari
hulu ke hilir dengan mampu menyerap 500.000 tenaga kerja, sehingga tidak
bisa diabaikan perannya. Namun adanya pemberitaan diberbagai media
massa memperlihatkan adanya dampak pasca krisis keuangan global 2008/09
terhadap sektor industri manufaktur khususnya industri tekstil dan garmen.
Gejalanya terlihat antara lain, dari peningkatan biaya produksi, penurunan

pesanan dan penumpukan stok di sejumlah perusahaan. Dengan kondisi

" Suaryana, Pengaruh Komite Audit terhadap Kualitas Laba, 2005

' Alwi, pengaruh good corporate governance terhadap earning manajemen, 2012

" Yunanda Clara Pricilia, Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Earning
Management, 2012
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kinerja perusahaan yang sedang mengalami penurunan pada perusahaan
tekstil dan garment maka para manajer cenderung melakukan manajemen
laba untuk membuat laporan keuangan agar terlihat bagus, sehingga para
investor tetap menanamkan kepemilikannya pada perusahaan tersebut.
Dengan adanya pasca krisis keuangan global dan masih banyaknya
perusahaan yang melakukan manajemen laba serta ketidak konsistenan dari
penelitian terdahulu, memotivasi penulis untuk mengambil penelitian ini.
Sehingga dibuatlah penelitian dengan judul “ANALISIS PENGARUH
KUALITAS AUDITOR DAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE
TERHADAP MANAJEMEN LABA (STUDI EMPIRIS PADA
INDUSTRI TEKSTIL DAN GARMEN DI BEI PERIODE 2010 S/D

2012)”

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat diidentifikasi
masalah-masalah sebagai berikut:
1. Investor hanya melihat kuantitas laba, tanpa melihat asal laba
sesungguhnya diperoleh.
2. Asimetri informasi mendorong manager untuk melakukan manajemen
laba.

3. Banyaknya perusahaan yang melakukan manajemen laba
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4. Adanya skandal akuntansi yang menyebabkan terjadinya kasus-kasus
kebangkrutan perusahaan besar antara KAP dengan manajemen.
5. Diragukannya independensi auditor sebagai pihak yang independen dalam

pemeriksaanya atas laporan keuangan suatu perusahaan.

C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya masalah yang mungkin terjadi, maka penulis
memilih dan membatasi untuk membahas masalah yang ada pada perusahaan
tekstil dan garmen yang tergabung di dalam BEI periode 2010 sampai dengan
2012, yaitu dengan mengkhususkan pembahasan pada kualitas auditor, dan

good corporate governance terhadap manajemen laba.

D. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah kualitas audit berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen
laba secara parsial?
2. Apakan kepemilikan Instutisional berpengaruh terhadap manajemen laba
secara parsial?
3. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen Laba

secara parsial?
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Apakan dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba secara
parsial?

Apakan komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba
secara parsial?

Apakah komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba secara
parsial?

Apakah kualitas auditor, kepemilikan instutisional, kepemilikan
manajerial, dewan komisaris, komisaris independen dan komite audit

berpengaruh terhadap manajemen laba secara simultan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial kualitas
auditor terhadap manajemen laba.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial kepemilikan
instutisional terhadap manajemen laba.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial kepemilikan
manajemen terhadap manajemen laba.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial dewan

komisaris terhadap manajemen laba.
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5. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial komisaris

independen terhadap manajemen laba.
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara simultan kualitas
auditor, kepemilikan institusional, kepemilikan managemen, dewan

komisaris, komisaris independen dan komite audit terhadap manajemen

laba.

F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi penulis

a) Untuk lebih mendalami pengetahuan penulis cara kerja auditor dalam
memberikan peniliannya terhadap laporan keuangan.

b) Agar pengalaman penulis bertambah dalam penerapannya secara
praktik dan membandingkannya terhadap teori yang didapat semasa
kuliah

Bagi perusahaan

a) Dapat menambah informasi mengenai kualitas auditor.

b) Sebagai referensi agar tidak melakukan manajemen laba, sehingga

tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan tidak hilang.



15

3. Bagi akademik

Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan dalam penelitian lebih

lanjut.

4. Bagi investor

a) Sebagai bahan pertimbangan dalam membuat keputusan investasi

dengan melihat terjadinya manajemen laba dalam laporan keuangan

perusahaan.

b) Sebagai bahan analisa penanaman modal

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan uraian garis besar susunan dari

penulisan skripsi, yang dapat memberikan gambaran yang jelas dan

menyeluruh tentang isi dari skripsi. Pokok-pokok pemikiran yang penulis

susun secara garis besar terdiri dari 6 (enam) bab sistematika penulisan, yang

terdiri dari :

BAB1

PENDAHULUAN

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian serta sistematika

penulisan.



BABII

BAB III

BAB IV

BAB V
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LANDASAN TOERI

Bab ini menjelaskan teori-teori yang digunakan sebagai dasar
acuan teori bagi penelitian tersebut, penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran untuk penelitian dan hipotesis yang

digunakan dalam penelitian

METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas mengenai tempat dan waktu
penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode
pengumpulan data, metode pengolahan data, dan definisi

operasional variable.

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai lokasi penelitian dari objek
penelitian, keadaan social ekonomi dari latar belakang
penelitian, dan hal-hal spesifik berkaitan dengan judul

penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini penulis akan memberikan informasi hasil penelitian

yang diperoleh dari perusahaan yang menjadi objek penelitian,



BABVI
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serta juga berisi mengenai hasil analisis dan pembahasan

masalah dari hasil penelitian tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab terakhir, dimana dalam bab ini penulis
akan memberikan kesimpulan dari hasil penelitian dan

keterbatasan serta saran-saran yang diajukan oleh peneliti.



